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ABSTRACT 

 

STUDY OF GIVING COCONUT WASTE FLOUR AS FISH FEED 

INGREDIENTS FOR DUMBO CATFISH FRY  

Clarias gariepinus (Burcell, 1822) 

 

By 

 

Wulandari 

 

Coconut waste is one of the industrial waste or household waste that potentially 

can be mixed in feed, because it contains of 5,7% protein, 16,3% fat, 38,1% 

carbohydrate, 31,6% rough fiber, 5,5% water, and 2,6% ash. The aimed of this 

study was to learn the effectivity of adding shredded coconut waste as fish feed 

ingredients for dumbo catfish fry. This research was carried out in 60 days in 

Aquaculture Laboratorium, Department of Fisheries and Marine, Agriculture 

Faculty, University of Lampung. This research used completety randomized 

design with 4 treatments and 3 repetitions. Treatment A (0% of coconut waste 

flour), treatment B (10% of coconut waste flour), treatment C (20% of coconut 

waste flour), and treatment D (30% of coconut waste flour). The parameters in 

this research were growth rate, daily growth rate, feed conversion ration, protein 

retention, and water quality. The result showed that giving coconut waste flour 

gave no effect to the growth rate, daily growth rate, and feed conversion ratio for 

the dumbo catfish. 
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ABSTRAK 

 

 

KAJIAN PEMANFAATAN TEPUNG AMPAS KELAPA SEBAGAI 

CAMPURAN PAKAN UNTUK BENIH IKAN LELE DUMBO 

Clarias gariepinus (Burchell, 1822) 
 

Oleh 

 

Wulandari 

 

Ampas kelapa merupakan limbah industri atau limbah rumah tangga yang 

berpotensi digunakan sebagai bahan campuran pakan, karena ampas kelapa 

memiliki kandungan nutrisi yang terdiri dari protein 5,7%,  lemak 16,3%, 

karbohidrat 38,1%, serat kasar 31,6%, air 5,5%, dan abu 2,6%. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji pengaruh penambahan tepung ampas kelapa sebagai 

campuran pakan untuk benih ikan lele dumbo. Penelitian ini dilaksanakan selama 

60 hari di Laboratorium Budidaya Perikanan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan rancangan 

acak lengkap dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan yaitu perlakuan A (0% 

tepung ampas kelapa), B (10% tepung ampas kelapa), C (20% tepung ampas 

kelapa), dan D (30% tepung ampas kelapa).Parameter yang diamati terdiri dari 

pertumbuhan mutlak, laju pertumbuhan harian, dan rasio konversi pakan serta 

parameter pendukung retensi protein dan kualitas air. Hasil penelitian 

menunjukkan  bahwa pemberian tepung ampas kelapa tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan mutlak, laju pertumbuhan harian, dan rasio konversi pakan pada 

ikan lele dumbo. 

 

 

Kata kunci : Ikan lele dumbo, Ampas kelapa, Pertumbuhan 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ikan lele merupakan salah satu komoditas unggulan perikanan air tawar. Kelebihan 

ikan lele adalah pertumbuhan yang cepat, rasa yang enak, serta kandungan gizi yang 

tinggi, dan mudah untuk dibudidaya. Oleh karena itu ikan lele adalah komoditas yang 

bisa diperjualbelikan di pasar domestik maupun luar negeri (Lim dan Webster, 2011). 

Kondisi ini menyebabkan ikan lele banyak dibudidayakan oleh masyarakat di 

Indonesia. 

 

Salah satu faktor penting dalam budidaya ikan adalah ketersediaan pakan yang 

berkualitas. Pakan yang berkualitas sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan. 

Oleh karena itu, pemberian pakan yang berkualitas diharapkan dapat meningkatkan 

efisiensi pakan yang tercermin dalam meningkatnya pertumbuhan ikan. Pertumbuhan 

adalah perubahan ukuran tubuh ikan baik bobot atau panjang dalam jangka waktu  

tertentu. Pertumbuhan hanya akan terjadi apabila kandungan energi dalam pakan  

melebihi kebutuhan yang diperlukan untuk pemeliharaan tubuh dan mengganti sel 

rusak (Zonneveld et al., 1991). 

 

Dalam budidaya perikanan, biaya yang dikeluarkan untuk pakan cukup tinggi. Hal ini 

dapat diatasi dengan mencari bahan campuran pakan, tentunya dengan bahan mudah 

didapat, harga relatif murah, mempunyai nilai gizi tinggi, mudah diolah, tidak 

mengandung racun, bukan merupakan makanan pokok manusia, dan tidak berbahaya 

bagi ikan yang mengkonsumsinya, serta aman untuk dikonsumsi masyarakat. 

Umumnya bahan pakan yang digunakan pada kegiatan budidaya harganya cukup 

tinggi, sehingga perlu dicari alternatif bahan pakan yang lebih murah, dengan 

kandungan nutrisi yang sesuai dan mencukupi kebutuhan ikan untuk tumbuh 
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(Watanabe, 1998). Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menyiasati tingginya 

harga pakan dengan menggunakan tepung ampas kelapa. 

 

Ampas kelapa merupakan salah satu sumber nabati yang dapat digunakan sebagai 

campuran pakan ikan. Berdasarkan analisis proksimat yang dilakukan peneliti di 

Laboratorium THP, Politeknik Negeri Lampung diketahui bahwa; ampas kelapa 

memiliki kandungan protein sebesar 5,6%, karbohidrat 38,1%, lemak 16,3%, serat 

kasar 31,6%, abu 2,6%, dan air 5,5%. Penggunaan ampas kelapa sebagai salah satu 

campuran dalam pakan ikan diharapkan dapat menghemat biaya pembelian pakan. 

Walaupun kandungan ampas kelapa proteinnya rendah, tetapi melalui proses 

metabolisme lemak atau karbohidrat dapat diubah menjadi protein selama kedua 

komponen tersebut belum habis terpakai untuk aktivitas lain di dalam tubuh 

(Goenarso, 2003). 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penambahan tepung ampas kelapa 

pada pakan terhadap pertumbuhan ikan lele dumbo. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah memberikan informasi ilmiah tentang alternatif 

penggunaan tepung ampas kelapa sebagai campuran pakan ikan lele dumbo sehingga 

dapat menekan biaya pakan dalam budidaya ikan lele. 

 

1.4 Kerangka Pikir Penelitian 

Ampas kelapa merupakan limbah industri atau limbah rumah tangga yang masih 

mudah didapatkan dari sisa parutan kelapa. Ampas kelapa akan dijadikan tepung 

dengan cara menghaluskan ampas kelapa yang telah dikeringkan. Kandungan nutrisi 
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pada ampas kelapa adalah sebagai berikut: protein 13,09%, karbohidrat 23,77%, 

lemak 9,44%, dan serat kasar 30,40% (Elyana, 2011). Menurut Yamin (2008),  

kandungan nutrisi ampas kelapa yaitu protein 3,8% dan serat kasar 14,6%.  

Penggunaan ampas kelapa sebagai campuran pakan ikan diharapkan mampu 

menurunkan biaya harga pakan yang tinggi. Kerangka pikir dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 
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1.5 Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini: 

H0: Pemberian tepung ampas kelapa pada pakan tidak berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan ikan lele dumbo. 

H1: Minimal ada satu perlakuan pemberian tepung ampas kelapa pada pakan yang 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan ikan lele dumbo. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Tepung Ampas Kelapa 

Kelapa merupakan salah satu komoditi perkebunan yang penting bagi Indonesia 

disamping kakao, kopi, lada, dan vanili. Selama ini hasil utama kelapa yang banyak 

dimanfaatkan manusia adalah buahnya untuk dijadikan minyak. Padahal selain dari 

buah kelapa tersebut juga dihasilkan bahan-bahan lain yang tersisa dan tidak 

dimanfaatkan yang sering disebut limbah. Ampas kelapa merupakan limbah dari 

proses pembuatan santan. Oleh karena itu, minyak kelapa menduduki tempat pertama 

dalam memenuhi kebutuhan manusia akan minyak goreng, maka ampas kelapa sangat 

mudah didapatkan. Kandungan nutrisi pada ampas kelapa adalah sebagai berikut: 

protein 5,6%, karbohidrat 38,1%, lemak 16,3%, dan serat kasar 31,6%. 

 

Pada proses pembuatan VCO dan pemisahan santan kelapa, tersisa hasil samping atau 

limbah yang masih dapat dimanfaatkan yaitu ampas kelapa hasil ekstraksi yang cukup 

banyak. Ampas tersebut dapat diproses dengan cara dikeringkan dan dihaluskan. 

Menurut Elyana (2011) nilai pertambahan berat pada ikan nila dengan pakan 

kombinasi ampas kelapa terfermentasi dan pelet komersial masih relatif kecil 

dibandingkan hasil yang dicapai dengan pemberian pakan pelet komersial. Selain 

disebabkan kadar protein yang berbeda, juga karena karakteristik dan nutrisi 

pakanyang kurang baik, antara lain pakan tidak bisa mengapung di permukaan air dan 

cepat tenggelam sehingga ikan nila tidak maksimal dalam mengkonsumsi pakan. 

 

2.2 Biologi Ikan Lele 

Klasifikasi ikan lele menurut Froese dan Pauly (2016) adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Chordata 
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Kelas  : Actinoptergyii 

Ordo  : Siluriformes 

Famili  : Clariidae 

Genus  : Clarias 

Spesies : Clarias gariepinus 

 

 

Gambar 2. Ikan lele dumbo 

 

Ikan lele merupakan jenis ikan konsumsi air tawar yang memiliki bentuk tubuh 

panjang, agak bulat, kepala gepeng, tidak bersisik, mulut besar, warna kelabu sampai 

hitam. Di sekitar mulut terdapat sungut yang dapat digerakan untuk meraba 

makanannya. Kulit lele dumbo berlendir tidak bersisik, berwarna hitam pada bagian 

punggung dan bagian samping. Sirip punggung, sirip ekor dan sirip dubur merupakan 

sirip tunggal, sedangkan sirip perut dan sirip dada merupakan sirip ganda. Pada sirip 

dada terdapat duri yang keras dan runcing yang disebut patil. Patil lele dumbo tidak 

beracun (Khairuman, 2008). 

 

Ikan lele bersifat nokturnal, yaitu aktif bergerak mencari makanan pada malam hari. 

Pada siang hari, ikan lele berdiam diri dan berlindung di tempat gelap. Di alam, ikan 

lele memijah pada musim penghujan. Ada sedikit perbedaan di kalangan ilmuwan 
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dalam menggolongkan ikan lele ini, ada yang mengelompokkan ikan lele ini dalam 

ikan omnivora dan ikan karnivora  (Khairuman, 2008). 

 

Ikan lele mempunyai organ arboressen yang merupakan alat pernafasan tambahan 

dan memungkinkan ikan ini untuk mengambil oksigen dari udara di luar air 

(Prihartono et al., 2003). Alat pernafasan tambahan tersebut terletak di bagian kepala 

di dalam rongga yang dibentuk oleh dua pelat tulang kepala berwarna kemerahan dan 

berbentuk seperti tajuk pohon rimbun yang penuh kapiler-kapiler darah. 

 

Ikan lele memiliki delapan buah sungut di sekitar mulutnya yang berfungsi sebagai 

alat peraba pada saat gerak mencari makan (Najiyati, 2003). Ikan ini juga memiliki 

sepasang lubang hidung yang letaknya di bagian anterior. Lubang hidung tersebut 

sangat sensitif dan memiliki fungsi utama untuk mendeteksi bau. Di bagian mulut lele 

terdapat gigi, tetapi hanya berupa tulang kasar yang terletak di dalam mulut bagian 

depan. Penglihatan lele dumbo menggunakan sepasang mata yang berbentuk kecil. 

Semua jenis lele melakukan pembuahan secara ovipar, yakni pembuahan telur di luar 

tubuh. Jenis ikan ini memiliki gonad satu pasang dan terletak di sekitar usus. Lele 

memiliki lambung yang relatif besar dan panjang. Tetapi ususnya relatif pendek dari 

pada badannya dan gelembung renang lele berjumlah dua (Suyanto, 2006). 

 

Menurut Prihartono et al. (2003) ikan lele dumbo memiliki berbagai keunggulan 

dibanding lele lokal sehingga saat ini lele dumbo menjadi komoditas yang sangat 

populer dan dapat mendatangkan keuntungan sangat besar. Beberapa keunggulan itu 

antara lain: mudah didapatkan dari pembudidaya, tumbuh lebih cepat, dapat mencapai 

ukuran lebih besar, dan pakan tambahan dapat bermacam-macam. Komposisi kimia 

daging ikan lele dumbo adalah sebagai berikut: protein 17,7%, air 7,6%, lemak 4,8%, 

mineral 1,2% dan bahan organik 0,8-2%. 
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Selain pakan alami, untuk rnempercepat pertumbuhan, lele perlu diberi berupa pelet. 

Jumlah pakan yang diberikan sebanyak 2-5 % per hari dari berat total benih yang 

tebar dengan frekuensi pemberian pakan 3-4 kali per hari (Khairuman, 2002). 

 

Pertumbuhan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

merupakan faktor-faktor yang berhubungan dengan ikan itu sendiri seperti umur dan 

sifat genetik ikan yang meliputi keturunan, kemampuan untuk memanfaatkan 

makanan dan ketahanan terhadap penyakit. Faktor eksternal merupakan faktor yang 

berkaitan dengan lingkungan tempat hidup ikan yang meliputi sifat fisika dan kimia 

air, ruang gerak, dan ketersediaan makanan dari segi kualitas dan kuantitas (Effendi, 

1997). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan selama 60 hari pada bulan Maret 2017 sampai dengan Mei 

2017, bertempat di Laboratorium Budidaya Perikanan, Jurusan Perikanan dan 

Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Analisis proksimat pakan uji 

dilakukan di Laboratorium THP, Politeknik Negeri Lampung. 

 

3.2 Alat dan bahan 

3.2.1 Alat Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wadah pemeliharaan berupa ember 

plastik, mesin penepung, mesin oven, mesin pencetak pakan, instalasi aerasi, 

timbangan digital, DO meter, kertas pH, thermometer, saringan, dan baskom. 

 

3.2.2 Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Tepung Ampas Kelapa  

Tepung ampas kelapa yang digunakan berasal dari sisa penggilingan kelapa parut 

yang berasal dari pasar tradisional. Kelapa parut tersebut dihaluskan kembali agar 

mendapatkan tekstur yang lebih halus. 

 

2) Pakan Komersil 

Pakan yang digunakan sebagai campuran tepung ampas kelapa berupa pelet komersil. 

Jenis pelet komersil tersebut yaitu pelet udang dengan kandungan protein 41%, lemak 

5%, serat 4%, abu 11%, dan air 10%. 
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3) Ikan Uji 

Ikan uji yang digunakan yaitu benih ikan lele dumbo yang berukuran 5–7 cm dengan 

berat ±2 g sebanyak 240 ekor. Benih tersebut dimasukkan ke dalam ember dengan 

padat tebar 20 ekor untuk setiap perlakuan. 

 

3.3 Prosedur Penelitian 

3.3.1 Persiapan Wadah Penelitian 

Persiapan wadah yang digunakan untuk penelitian sebagai berikut : 

1) Ember plastik ukuran 100 x 50 cm dikeringkan terlebih dahulu untuk selanjutnya 

dibersihkan dari berbagai macam kotoran yang menempel. 

2) Ember plastik diisi air dengan ketinggian 30 cm.  

3) Selanjutnya ember yang telah diisi air di pasang instalasi aerasi dan didiamkan 

selama beberapa hari. 

4) Kemudian benih ikan dapat dimasukkan ke dalam ember sesuai perlakuan yang 

ada. 

 

3.3.2 Pembuatan Pakan 

Proses pembuatan pakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1) Bahan baku dalam pembuatan pakan disiapkan seperti pakan komersil, tepung 

ampas kelapa, tepung tapioka, dan minyak ikan. Tiap bahan baku ditimbang 

sesuai dengan yang diperlukan dalam perlakuan. 

2) Bahan baku tersebut dicampur dan ditambah  tepung tapioka 2% sebagai perekat. 

Formulasi pakan uji dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Formulasi pakan uji 

No Bahan Baku 
Perlakuan (%) 

A B C D 

1 Pakan komersil 93 83 73 63 

2 Tepung ampas kelapa 0 10 20 30 

3 Tepung tapioka 2 2 2 2 

4 Minyak ikan 5 5 5 5 

Total 100 100 100 100 

 

3) Setelah bahan baku tercampur menjadi homogen dilakukan pencetakan dengan 

mesin pencetak pelet sesuai dengan ukuran yang diinginkan.  

4) Pelet yang sudah jadi kemudian dikeringkan menggunakan oven. 

5) Pelet siap diberikan pada ikan uji. 

 

3.3.3 Uji Proksimat Kandungan Pakan Uji 

Uji proksimat untuk kandungan pakan uji menggunakan metode Kjldahl/Gunning dan 

oven/AOAC1970 yang dilakukan di Laboratorium THP, Politenik Negeri Lampung. 

 

3.3.4 Pemeliharaan dan Pemberian Pakan 

Pemeliharaan benih ikan lele dumbo dilakukan selama 60 hari dengan pemberian 

pakan tiga kali sehari pada pukul  08.00, 12.00, 16.00 WIB dengan metode pemberian 

pakan secara sekenyang-kenyangnya (ad satiation). 

 

3.3.5 Sampling 

Sampling terhadap panjang dan bobot benih ikan lele dilakukan setiap tujuh hari 

sekali. Sampling bertujuan untuk mengetahui pertambahan bobot dan panjang benih 

ikan lele dumbo. 
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3.3.6 Jumlah Pakan yang Dikonsumsi 

Pakan yang akan dikonsumsi ditimbang terlebih dahulu, setelah itu pakan diberikan 

kepada ikan uji dengan cara sekenyang-kenyangnya (ad satiation). Kemudian setelah 

ikan sudah kenyang sisa pakan ditimbang kembali untuk mengetahui jumlah pakan 

yang dihabiskan oleh ikan. 

 

3.3.7 Uji Proksimat Kandungan Protein Ikan Lele Dumbo 

Uji proksimat kandungan protein pada ikan lele dumbo menggunakan metode 

Kjldahl/Gunning yang dilakukan di Laboratorium THP, Politeknik Negeri Lampung. 

 

3.3.8 Pengelolaan Kualitas Air 

Dalam pemeliharaan benih ikan lele dumbo dilakukan pergantian air setiap tujuh hari 

sekali sebanyak 50% dari volume total. Pengukuran kualitas air meliputi suhu, pH, 

DO, dan amoniak yang dilakukan pada awal, tengah, dan akhir pemeliharaan. 

 

3.4 Rancangan Penelitian 

Rancangan percobaan yang digunakan yaitu rancangan acak lengkap dengan 3 kali 

ulangan yang terdiri dari 4 perlakuan yaitu : 

1) Perlakuan A : Proporsi tepung ampas kelapa dalam pakan komersil 0% (kontrol) 

2) Perlakuan B : Proporsi tepung ampas kelapa dalam pakan komersil 10% 

3) Perlakuan C : Proporsi tepung ampas kelapa dalam pakan komersil 20% 

4) Perlakuan D : Proporsi tepung ampas kelapa dalam pakan komersil 30%  

Model rancangan acak lengkap yang digunakan adalah sebagai berikut : 

Yij = µ + ∂i + ∑ij 

Keterangan :  Yij : Data pengamatan perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

  i    : Perlakuan pakan A, B, C, D 
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  j    : Ulangan (1, 2, 3) 

  µ   : Rataan umum atau nilai tengah umum 

  ϭi  : Akibat atau pengaruh pemberian pakan ke-i 

  ∑ij : Galat percobaan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

Penempatan wadah yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Penempatan wadah selama penelitian 

Keterangan : 

A1 : Perlakuan A ulangan 1   C1 : Perlakuan C ulangan 1 

A2 : Perlakuan A ulangan 2  C2 : Perlakuan C ulangan 2 

A3 :Perlakuan A ulangan 3  C3 : Perlakuan C ulangan 3 

B1 : Perlakuan B ulangan 1  D1 : Perlakuan D ulangan 1 

B2 : Perlakuan B ulangan 2  D2 : Perlakuan D ulangan 2 

B3 : Perlakuan B ulangan 3  D3 : Perlakuan D ulangan 3 

 

 

3.5 Parameter Penelitian 

3.5.1 Pertumbuhan Mutlak dan Laju Pertumbuhan Harian 

Pertumbuhan berat mutlak adalah selisih berat total tubuh ikan pada akhir 

pemeliharan dan awal pemeliharaan. Perhitungan berat mutlak dapat dihitung dengan 

rumus (Effendi, 1997). 

 

         

B2 A1 D3 A3 

B3 D2 C2 B1 

C3 A2 D1 C1 

B2 

B1 C2 D2 B3 
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Keterangan : Wm : Pertumbuhan berat mutlak (g) 

  Wt   : Bobot rata-rata akhir (g) 

  Wo  : Bobot rata-rata awal (g) 

 

Laju pertumbuhan harian dihitung dengan menggunakan rumus (Effendi, 1997). 

  
     

 
 

Keterangan : α : Laju pertumbuhan bobot rata–rata harian (g/hari) 

    Wt : Bobot rata-rata ikan akhir  (g) 

   Wo : Bobot rata-rata awal (g)  

   t : Waktu (hari) 

 

3.5.2 Rasio Konversi Pakan (FCR) 

Perhitungan rasio konversi pakan dilakukan dengan cara membandingkan berat awal 

ikan dengan berat ikan setelah dipelihara dan diberi perlakuan pakan yang berbeda 

selama 60 hari. Menurut Kordi (2005) penghitungan rasio pakan adalah sebagai 

berikut: 

    
 

     
 

 

Keterangan : F : Jumlah pakan yang diberikan (g) 

   Wt : Biomassa akhir ikan (g) 

   Wo : Biomassa awal ikan (g) 

   FCR : Rasio konversi pakan 
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3.5.3 Retensi Protein 

Retensi protein dihitung menggunakan metode yang dimodifikasi dari Watanabe 

(1988) sebagai berikut: 

   
(       )  (       )

(       )
      

Keterangan: RP : Retensi protein (%) 

   Wt : Biomassa akhir ikan (g) 

   Wo : Biomassa awal ikan (g) 

   Pt : Total protein akhir (%) 

   Po : Total protein awal (%) 

   ∑P : Jumlah pakan yang dikonsumsi (g) 

   Pp : Jumlah protein yang dikonsumsi (%) 

 

3.5.4 Pengamatan Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang diukur pada penelitian ini yaitu suhu, pH, DO (oksigen 

terlarut), serta amoniak (NH3). 

 

3.6 Analisis data 

Pertumbuhan mutlak, laju pertumbuhan harian, dan rasio konversi pakan dianalisis 

dengan menggunakan analisis ragam anova pada tingkat kepercayaan 95%. Apabila 

dalam analisis didapat hasil yang berbeda nyata, maka dilakukan uji lanjut dengan uji 

beda nyata terkecil (BNT) pada tingkat kepercayaan 95%, sedangkan retensi protein 

dan kualitas air dianalisis secara deskriptif. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penambahan tepung ampas kelapa dengan jumlah 30% masih dapat dimanfaatkan 

sebagai campuran pakan untuk ikan lele dumbo. 

 

5.2 Saran 

Pembudidaya dapat memanfaatkan campuran tepung ampas kelapa untuk pakan ikan 

lele dengan jumlah 30%, sehingga diharapkan dapat menghemat biaya produksi 

pakan. 
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